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Kebebasan pers pasca-reformasi di Indonesia, yang ditandai dengan terbitnya Undang-Undang No. 40 tahun
1999 tentang Pers, menimbulkan sejumlah ekses negatif. Kalangan pers yang tidak mengimbangi kebebasan
tersebut dengan penerapan prinsip dan kode etik jurnalistik, justru menghasilkan produk jurnalisme yang
melenceng jauh dari tujuan awalnya; menyampaikan kebenaran pada publik. Salah satunya adalah penygjian
informasi dengan sudut pandang mistis yang kemudian menimbulkan anggapan dan stigma melenceng
tentang objek-objek pemberitaan tersebut di masyarakat. Penyajian berita seperti ini, selain menyimpang
dari tujuan jurnalisme, juga mencederai fungs pers sebagai lembaga sosial atau kemasyarakatan.
Jurnalisme, melalui informasi yang ia sajikan, mestinya dapat membantu publik untuk memahami apayang
terjadi sesual dengan fakta yang sebenarnya, sehingga publik dapat menjadikannya sebagai bahan
pertimbangan untuk mengambil keputusan. Tulisan ini akan membahas secara garis besar objek-objek
pemberitaan yang menjadi komoditas mistifikasi berita, psinsip-prinsip jurnalisme apa saja yang diabaikan,
dan kode etik mana sgja yang dilanggar.

The Freedom of the press after reformation in Indonesia, signed by issuing the Acts of The PressNo. 40 in
1999, has created some negative impacts. The press who do not pay attention to keep the balance between
the freedom and the application of the elements of journalism and ignore the ethics of the institution, in fact,
has been producing some products which are not in line with the basic purpose of journalism; delivering the
truth to the public. One of the phenomena s the delivery of information using mystical angle which leads to
create the wrong stigma on the objects informed. Thiskind of ‘news,’” not only goes vice versawith the
purpose of journalism, but it breaks the function of the press as the social institution as well. Journalism,
through the information it delivers, should have helped the people to understand what happens based on the
factual truth, so that they could have made it as the part of their consideration in making desicions. This
essay will analize the objects of the press which have became the comodities of news mystification, what
elements of journalism have been ignored, and which ethics has been broken by this kind of ‘journalism,” (if
it can be called s0).
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